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ABSTRACT

This study examines the effect of firm size and sales growth
on tax avoidance by using social responsibility as a
moderating variable. The data is in the form of financial
information sourced from financial statements and
corporate social responsibility information sourced from
sustainability reports and annual reports of consumer goods
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) in 2018-2020. Based on purposive sampling, the
number of samples that can be employed is 75 observations.
Hypothesis testing is conducted by multiple regression
analysis for panel data. This study concludes that firm size
does not affect tax avoidance, while sales growth positively
affects tax avoidance. Also, this study found that social
responsibility can weaken the positive association between
firm size and tax avoidance and sales growth on tax
avoidance. This study suggests that the Indonesian Tax
Authority should include sustainability issues in preparing tax
policies in Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengujian
pengaruh ukuran perusahaan dan pertumbuhan penjualan
terhadap penghindaran pajak dengan menggunakan
tanggung jawab sosial sebagai variabel moderasi. Data yang
digunakan berupa informasi keuangan yang bersumber dari
laporan keuangan dan informasi tanggung jawab sosial
yang bersumber dari laporan keberlanjutan dan laporan
tahunan perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2020.
Berdasarkan purposive sampling, jumlah sampel yang dapat
digunakan 75 observasi. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan analisis regresi berganda untuk data panel.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak,
sedangkan pertumbuhan penjualan berpengaruh positif
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terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini menemukan
bahwa tanggung jawab sosial dapat memperlemah
hubungan positif ukuran perusahan dan penghindaran
pajak maupun serta pertumbuhan penjualan terhadap

1. PENDAHULUAN

Undang-Undang No 28 tahun 2007 mengatur
kontribusi wajib pajak kepada negara yang sifatnya
memaksa dengan tidak ada imbalan secara langsung
dan akan digunakan untuk keperluan negara dalam
pembangunan nasional (Undang-Undang RI, 2007). Di
Indonesia, penerimaan negara dari sektor perpajakan
memiliki persentase tertinggi dibandingkan dengan
sumber penerimaan lainnya. Bagi negara, pajak
merupakan sumber penerimaan terbesar untuk
membiayai segala keperluan negara dan pembangunan
nasional. Di sisi lain, wajib pajak menganggap bahwa
pajak merupakan beban yang perlu diminimalisir
(Ferdiawan & Firmansyah, 2017). Perbedaan ini
mengakibatkan wajib pajak cenderung melakukan
tindakan pengurangan pajak baik secara legal maupun
ilegal (Lietz, 2013). Pengurangan pajak secara legal
dikenal dengan istilah penghindaran pajak, sedangkan
pengurangan pajak secara ilegal dinamakan dengan tax
evasion (Lietz, 2013). Dalam dunia praktis,
penghindaran pajak banyak dikaitkan dengan
pengurangan pajak secara ilegal.

Salah satu contoh kasus penghindaran pajak
dilakukan  oleh  Starbucks  Coffee  (Starbucks
Corporation). Cabang Starbucks yang berada di Britania
Raya (Starbucks UK) pernah tersangkut skandal
penghindaran pajak yang cukup menghebohkan dunia
(Bergin, 2012). Selama tiga tahun terakhir Starbucks
melaporkan tidak adanya laba atas bisnis mereka dan
tidak pernah membayar pajak penghasilan atas
penjualan sebesarl,2 miliar poundstreling yang mereka
hasilkan di Inggris (Bergin, 2012). Starbucks UK
melakukan penghindaran pajak dengan mengakui
biaya royalti, biaya bunga atas pinjaman dan kemudian
mengalihkan keuntungan yang diperoleh ke negara lain
(Bergin, 2012).

Hal yang sama juga pernah terjadi pada salah
satu perusahaan multinasional di Indonesia yaitu PT
Coca Cola Indonesia (PT CCl). Pada tahun 2014, PT Coca
Cola Indonesia diduga melakukan praktik penghindaran
pajak yang mengakibatkan kekurangan pembayaran
atas pajak yang dibayarkan hingga sebesar
Rp49,24Milyar (Djumena, 2014). Kasus ini terjadi di
tahun pajak 2002, 2003, 2004, dan 2006. Berdasarkan
hasil penelusuran Otoritas Pajak di Indonesia,
ditemukan adanya pembengkakkan biaya yang besar
pada tahun tersebut yang mengakibatkan penurunan
laba secara signifikan (Djumena, 2014). Kondisi ini
mengakibatkan penurunan pajak penghasilan yang
dibayarkan perusahaan (Djumena, 2014). Bagi Otoritas
Pajak, beban tersebut menimbulkan kecurigaan yang
besar dan dianggap mengarah pada praktik
penghindaran pajak (Djumena, 2014).

Kasus-kasus di atas sebenarnya merupakan
penghindaran pajak secara ilegal. Sementara itu,
penghindaran pajak dalam konteks akademisi

penghindaran pajak. Penelitian ini menunjukkan bahwa
Otoritas Pajak di Indonesia perlu memperhatikan isu
keberlanjutan dalam penyusunan kebijakan perpajakan di
Indonesia.

dilakukan secara legal dengan memanfaatkan celah
aturan perpajakan (Aryotama & Firmansyah, 2019;
Firmansyah & Triastie, 2021). Penghindaran pajak yang
dilakukan perusahaan umumnya didefinisikan sebagai
tindakan yang bertujuan untuk mengurangi pajak
perusahaan terhadap pendapatan sebelum pajak
(Christensen et al., 2015; Hanlon & Heitzman, 2010).
Terkait dengan hal tersebut, negara mengatur
pemungutan pajak dalam regulasi untuk mendapatkan
pendapatan negara secara optimal. Regulasi
perpajakan dalam suatu negara diharapkan dapat
memperluas  aspek  perpajakan,  meningkatkan
kepatuhan wajib pajak, sebagai penguat dari
administrasi, serta menciptakan keadilan, kesetaraan,
dan kepastian hukum. Regulasi pemungutan pajak
diharapkan dapat meminimalisir tindakan
penghindaran pajak.

Selain  merugikan  kepentingan  negara,
tindakan penghindaran pajak oleh perusahaan juga
dapat merugikan pemegang saham. Tindakan
penghindaran  pajak  merupakan salah  satu
perencanaan manajer dalam meminimalisir kewajiban
pajaknya kepada negara. Adanya informasi asimetri
antara manajer dan pemegang saham, mengakibatkan
manajer memiliki kemampuan dalam mempengaruhi
informasi laporan keuangan yang disajikan, termasuk
informasi atas beban pajak perusahaan. Dalam
masalah keagenan, manajer memiliki motif-motif
tertentu yang berbeda dengan pemegang saham
dengan memanfaatkan penyajian informasi keuangan
dalam laporan keuangan. Strategi perencanaan pajak
yang dilakukan oleh manajer dapat berdampak pada
informasi laba yang disajikan dalam laporan keuangan.
Di sisi lain, pemegang saham kurang memahami atas
tindakan penghindaran pajak yang dilakukan manajer
karena informasi keuangan yang diberikan hanya
dalam bentuk laporan keuangan. Oleh karena itu,
ulasan atas penghindaran pajak perlu diinvestigasikan
lebih lanjut.

Beberapa penelitian sebelumnya telah
menguji penghindaran pajak di antaranya dengan
kantor akuntan publik (Sikka & Willmott, 2013)
kepemilikan institusional (Maharani & Suardana, 2014;
Prasatya et al., 2020; Rahmawati et al., 2016; Tandean
& Winnie, 2016), profitabilitas (Arinda & Mulyani,
2019; Martinus et al., 2021; Mulyani et al., 2017; 1. A.
Putri et al., 2022; Yulianty et al., 2021), komite audit
(Arinda & Mulyani, 2019; Maharani & Suardana, 2014;
Nurjanah & Aligarh, 2022; Rahmawati et al., 2016;
Tandean & Winnie, 2016), leverage (Ariska et al., 2020;
N. N. K. Dewi & Jati, 2014; Rahayu et al., 2022; Suripto,
2021; Yulianty et al., 2021), ukuran perusahaan (Ariska
et al., 2020; Aulia & Mahpudin, 2020; N. N. K. Dewi &
Jati, 2014; Martinus et al., 2021; Mulyani et al., 2017;
V. R. Putri & Putra, 2017; Tahar & Rachmawati, 2020;
Tandean & Winnie, 2016; Tanjaya & Nazir, 2021),
pertumbuhan penjualan (Akbar et al., 2020; Arinda &
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Mulyani, 2019; Ashari et al.,, 2020; Dewinta &
Setiawan, 2016; Hidayat, 2018; I. A. Putri et al., 2022;
Tanjaya & Nazir, 2021), diversifikasi perusahaan
(Aryotama & Firmansyah, 2019; Sismanyudi &
Firmansyah, 2022), etika bisnis (Abdelmoula et al.,
2022), siklus hidup perusahaan (lrawan & Afif, 2020),
kompensasi eksekutif (Tandean & Winnie, 2016),
karakteristik  auditor (Salehi et al, 2020),
multinationality (Falbo & Firmansyah, 2021; Pramudya
et al.,, 2021), manajemen laba (Falbo & Firmansyah,
2021; Firmansyah & Ardiansyah, 2020; Irawan et al.,
2020), agresivitas transfer pricing (Falbo & Firmansyah,
2018; Fasita et al., 2022; Utami & Irawan, 2022; Wijaya
& Rahayu, 2021).

Wajib  pajak badan atau perusahaan
menganggap bahwa kewajiban perpajakan merupakan
beban yang ditanggung oleh perusahaan dan dapat
mengurangi laba perusahaan. Manajer cenderung
untuk mengurangi kewajiban pajaknya dengan
melakukan perencanaan pajak sehingga hasil pajak
terutang dalam satu periode pelaporan akan lebih kecil
(Maharani & Suardana, 2014). Dalam konteks yang
legal, manajer memanfaatkan celah aturan dalam
melakukan perencanaan pajak untuk menghasilkan
keuntungan yang lebih tinggi. Oleh karena itu,
pendeteksian atas perusahaan yang melakukan
penghindaran pajak sulit untuk dilakukan. Salah satu
indikasi dalam mengendali tindakan penghindaran
pajak adalah karakteristik perusahaan. Contoh
karakteristik perusahaan adalah ukuran perusahaan
dan pertumbuhan penjualan perusahaan.

Penghindaran pajak banyak dipengaruhi oleh
ukuran perusahaan di mana perusahaan yang besar
memiliki kecenderungan vyang lebih besar untuk
melakukan praktik penghindaran pajak karena
perusahaan besar memiliki nilai penjualan yang tinggi,
sehingga perusahaan besar memiliki potensi laba yang
tinggi. Selain itu, perusahaan besar memiliki sumber
daya yang lebih komplek dalam menjalankan strategi
perusahaan seperti strategi penghindaran pajak. Di sisi
lain, ukuran perusahaan juga menentukan tingkat
kepercayaan investor terhadap perusahaan (Tandean
& Winnie, 2016). Beberapa hasil pengujian sebelumnya
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak (Aulia &
Mahpudin, 2020; Martinus et al., 2021; Tandean &
Winnie, 2016). Namun, penelitian yang dilakukan
Ariska et al. (2020), N. N. K. Dewi & Jati (2014), Mulyani
et al. (2017), dan Tahar & Rachmawati (2020)
menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sementara
itu, V. R. Putri & Putra (2017) dan Tanjaya & Nazir
(2021) menemukan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
Perbedaan hasil pengujian tersebut mengakibatkan
pengujian atas ukuran perusahaan terhadap
penghindaran pajak perlu dilakukan kembali.

Pertumbuhan penjualan yang semakin tinggi
merupakan salah satu indikasi perusahaan memiliki
kinerja operasi yang baik yang juga mencerminkan
jumlah laba yang dihasilkan dalam periode berjalan.
Kondisi ini dapat mendorong manajer untuk melakukan

penghindaran pajak karena manajer dapat memiliki
motif untuk mendapatkan kompensasi atas nilai laba
yang dihasilkan perusahaan dalam satu periode. Hasil
pengujian sebelumnya menyimpulkan bahwa
pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak (Akbar et al., 2020; Hidayat, 2018).
Namun, Dewinta & Setiawan (2016) menemukan
bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif
terhadap penghindaran pajak. Sementara itu, Arinda &
Mulyani (2019), Ashari et al. (2020), I. A. Putri et al.
(2022), dan Tanjaya & Nazir (2021) menyimpulkan
bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Adanya inkonsistensi
hasil pengujian dalam penelitian sebelumnya,
mengakibatkan pengujian pertumbuhan penjualan
terhadap penghindaran pajak perlu dilakukan kembali.

Selanjutnya, penelitian ini  menggunakan
tanggung jawab sosial perusahaan sebagai variabel
moderasi yang masih jarang digunakan dalam
penelitian sebelumnya. Berdasarkan teori pemangku
kepentingan, perusahaan bertanggung jawab bukan
hanya kepada investor, tetapi juga kepada pemangku
kepentingan lainnya seperti pemerintah, kreditor,
karyawan, pemasok, dan konsumen (Firmansyah &
Estutik, 2020). Teori ini juga menyatakan bahwa
perusahaan secara sukarela mengungkapkan informasi
tentang kinerja lingkungan, sosial serta intelektual
demi memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan
(Suripto, 2021). Menurut Rahmawati et al. (2016)
tanggung jawab sosial perusahaan mengikutsertakan
hubungan yang terjadi antara perusahaan dengan
semua pemangku kepentingan, sehingga perusahaan
akan mendapatkan keuntungan dan manfaat yang baik
di mata para pemangku kepentingan. Hasil pengujian
yang dilakukan Mulyani et al. (2017), Rahmawati et al.
(2016) dan Septiadi et al. (2017) menyimpulkan bahwa
penerapan tanggung jawab sosial perusahaan dapat
menurunkan aktivitas penghindaran pajak. Firmansyah
& Estutik (2020) menemukan bahwa tanggung jawab
sosial dapat menurunkan tindakan penghindaran pajak
yang dilakukan secara agresif. Selain itu, Firmansyah et
al. (2022) menemukan bahwa tanggung jawab sosial
perusahaan dapat menurunkan hubungan positif
koneksi politik dan penghindaran pajak.

Penerapan tanggung jawab sosial perusahaan
mendorong perusahaan lebih transparan dalam
mengungkapkan informasi kepada pemangku
kepentingan termasuk kepada pemegang saham
(Firmansyah & Estutik, 2021). Perusahaan yang
menerapkan tanggung jawab sosial dianggap memiliki
etika bisnis yang lebih baik sehingga perusahaan
tersebut tidak menggunakan penghindaran pajak
sebagai salah satu strategi bisnisnya. Perusahaan
menganggap bahwa penghindaran pajak tidak sejalan
dengan kepentingan berbagai pemangku kepentingan.

Penelitian ini memiliki kontribusi dalam
melengkapi literatur artikel akuntansi keuangan
khususnya dengan menggunakan data Indonesia.
Selain itu, penelitian ini juga melengkapi literatur
keberlanjutan dalam bidang akuntansi yang merupakan
salah satu isu global yang banyak dibahas. Penelitian ini
juga dapat digunakan oleh Otoritas Perpajakan dalam
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menggunakan isu keberlanjutan dalam kebijakan
perpajakan di Indonesia.

2. KERANGKA TEORI

Perusahaan dapat didefinisikan sebagai agen
kontrak antara pemegang saham dan manajer, dengan
tujuan perusahaan untuk memaksimalkan kekayaan
pemegang saham (Jensen & Meckling, 1976). Konflik
kepentingan pun kemudian muncul akibat dari
perbedaan kepentingan ini karena manajer dianggap
memiliki lebih banyak informasi dibandingkan dengan
pemilik perusahaan (Arinda & Mulyani, 2019). Untuk
dapat mengatasi perbedaan kepentingan tersebut dan
timbulnya informasi  asimetri, pihak  pemilik
perusahaan dapat mengeluarkan sejumlah kompensasi
untuk diberikan kepada manajer (Budiadnyani, 2020).
Manajer dianggap hanya berfokus kepada keuntungan
pribadinya sendiri berdasarkan kontrak kompensasi
(Suripto, 2021). Kepentingan yang berbeda tersebut
dapat dimanfaatkan oleh manajer dalam kebijakan
perusahaan seperti kebijakan perencanaan pajak
(Prasatya et al., 2020). Manajer memiliki peluang yang
sangat besar untuk melakukan manipulasi atas
penghasilan kena pajak perusahaan yang berdampak
pada semakin turunnya beban pajak perusahaan
(Prasatya et al., 2020). Strategi tersebut bertujuan agar
perusahaan memiliki laba vyang besar dengan
kompensasi yang lebih besar bagi manajer (Prasatya et
al., 2020).

Ukuran perusahaan merupakan salah satu
karakteristik perusahaan yang dapat diklasifikasikan,
misalnya menurut total aset, penjualan bersih, dan
kapitalisasi pasar (Tandean & Winnie, 2016).
Perusahaan berukuran besar dianggap lebih mampu
untuk menjaga tingkat kestabilan laba perusahaan
dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran kecil
(N. L. P. P. Dewi & Noviari, 2017). Untuk menjaga
kestabilan laba tersebut, manajer kecenderungan
untuk melakukan penghindaran pajak dengan tujuan
agar beban pajak semakin kecil dan laba yang disajikan
menjadi semakin besar kepada pemegang saham.

Aulia & Mahpudin (2020), Martinus et al.
(2021) dan Tandean & Winnie (2016) menemukan
bahwa ukuran perusahaan yang semakin besar lebih
mudah untuk melakukan penghindaran pajak.
Perusahaan yang berukuran lebih besar memiliki
sumber daya yang lebih baik dibandingkan dengan
perusahaan yang berukuran lebih kecil (Parendra et al.,
2020). Perusahaan yang berukuran besar memiliki
sumber daya manusia dan sistem informasi yang lebih
memadai dalam memudahkan aktivitas penghindaran
pajak yang dilakukan oleh manajer.

Hi: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak.

Keberhasilan  suatu  perusahaan dalam
melakukan investasi dapat dilihat dari tingkat
pertumbuhan penjualan perusahaan. Pertumbuhan
penjualan juga dapat dijadikan sebagai proyeksi
peningkatan laba perusahaan di masa depan (Arinda &
Mulyani, 2019). Peningkatan terhadap penjualan
cenderung diikuti dengan peningkatan terhadap laba
perusahaan dibandingkan dengan perusahaan yang

tidak mengalami peningkatan atau bahkan mengalami
penurunan penjualan (Akbar et al., 2020).

Perusahaan dengan pertumbuhan penjualan
yang semakin meningkat, mendorong terjadinya
praktik penghindaran pajak karena kondisi ini dapat
digunakan oleh manajer dalam memproyeksikan
peningkatan penjualannya. Kondisi tersebut dapat
dimanfaatkan oleh manajer untuk mempersiapkan
strategi penghindaran pajak di masa depan demi
mempertahankan jumlah laba vyang stabil atau
meningkat. Akbar et al. (2020) dan Hidayat (2018)
menyimpulkan bahwa perusahaan dengan
pertumbuhan penjualan yang tinggi cenderung untuk
melakukan penghindaran pajak. Dalam konteks teori
keagenan, manajer akan melakukan usaha untuk
meningkatkan laba untuk mendapatkan kompensasi
yang telah disepakati oleh pemilik perusahaan (Jadi et
al.,, 2021). Manajer berusaha untuk memenuhi motif
pribadinya dengan melakukan penghindaran pajak.

H2:  Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak.

Tanggung jawab sosial merupakan komitmen
perusahaan untuk mengintegrasikan isu keberlanjutan
dan aktivitas operasi perusahaan (Hadi et al., 2021;
Praptama et al., 2022). Berdasarkan teori pemangku
kepentingan, perusahaan perlu mengakomodasi
keinginan berbagai pemangku kepentingan di dalam
perusahaan (Firmansyah & Estutik, 2021). Akibatnya
perusahaan harus  lebih  transparan  dalam
mengungkapkan informasi keuangan dan non
keuangan kepada pemangku kepentingan. Penerapan
tanggung jawab sosial mendorong perusahaan lebih
memiliki etika dalam menjalankan bisnis operasinya.

Penerapan tanggung jawab sosial dalam
perusahaan dapat mengintegrasikan kinerja ekonomi,
sosial dan lingkungan, sejalan dengan harapan dari
pemangku kepentingan (N. L. P. P. Dewi & Noviari,
2017). Perusahaan yang dianggap mampu menjalankan
tanggung jawab sosial dengan baik akan menerima
respon yang positif dari pemangku kepentingan seperti
reputasi yang baik di masyarakat dan peningkatan
loyalitas karyawan (Rahmawati et al., 2016). Pada
dasarnya, biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk
tanggung jawab sosial memiliki tujuan yang sama
dengan biaya pajak yaitu ditujukan untuk peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Pengungkapan tanggung
jawab sosial mengindikasikan tingkat penghindaran
pajak yang lebih rendah karena perusahaan dianggap
lebih  bertanggung jawab kepada pemangku
kepentingan termasuk kepada masyarakat (Mulyani et
al., 2017).

Perusahaan dengan ukuran vyang besar
cenderung memiliki tingkat tanggung jawab sosial yang
lebih tinggi. Di satu sisi, manajer cenderung untuk
melakukan berbagai usaha agar dapat menyampaikan
laporan keuangan sebaik mungkin untuk menunjukkan
kinerja yang telah dilakukannya berjalan dengan baik.
Di sisi lain, aktivitas tanggung jawab sosial yang
terdapat dalam laporan keberlanjutan atau laporan
tahunan menunjukkan tanggung jawab manajer
kepada pemangku kepentingan. Penghindaran pajak
yang mungkin dilakukan oleh perusahaan dengan skala
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besar dapat menjadi berkurang ketika perusahaan
menerapkan tanggung jawab sosial dengan baik.

Hs: Tanggung jawab sosial memperlemah pengaruh
positif ukuran perusahaan terhadap penghindaran
pajak.

Berdasarkan teori pemangku kepentingan,
perusahaan bertanggung jawab bukan hanya kepada
investor, melainkan juga kepada pemerintah, kreditor,
karyawan, pemasok, dan konsumen (Firmansyah &
Estutik, 2020). Mulyani et al. (2017), Rahmawati et al
(2016) dan Septiadi et al. (2017) menyimpulkan bahwa
penerapan tanggung jawab sosial perusahaan dapat
menurunkan aktivitas penghindaran pajak. Sementara
itu, Firmansyah & Estutik (2020) menyimpulkan bahwa
tanggung jawab sosial dapat menurunkan tindakan
penghindaran pajak yang dilakukan secara agresif.
Selain itu, Firmansyah et al. (2022) menemukan bahwa
tanggung jawab sosial perusahaan dapat menurunkan
hubungan positif koneksi politik dan penghindaran
pajak. Tanggung jawab sosial perusahaan mendorong
perusahaan lebih transparan dalam mengungkapkan
informasi kepada pemangku kepentingan termasuk
kepada pemegang saham (Firmansyah & Estutik, 2021).
Perusahaan yang menerapkan tanggung jawab sosial
memiliki etika bisnis yang lebih baik sehingga
perusahaan tersebut tidak menggunakan penghindaran
pajak sebagai salah satu strategi bisnisnya.

Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan

dimanfaatkan oleh manajer untuk melakukan proyeksi
atas laba yang diinginkan. Sejalan dengan hal tersebut,
manajer melakukan perencanaan pajak dalam bentuk
penghindaran pajak. Namun, apabila perusahaan
menerapkan tanggung jawab sosial, manajer dapat
mengurangi aktivitas penghindaran pajak walaupun
perusahaan memiliki tingkat pertumbuhan penjualan
yang tinggi. Perusahan akan lebih transparan dalam
mengungkapkan informasi  kepada pemangku
kepentingan termasuk kepada pemegang saham ketika
perusahaan menerapkan tanggung jawab sosial
perusahaan dengan baik (Firmansyah & Estutik, 2020;
Firmansyah & Triastie, 2020). Dengan demikian,
penerapan tanggung jawab sosial dapat meningkatkan
etika  bisnis  perusahaan dengan menurunkan
penghindaran pajak walaupun perusahaan memiliki
pertumbuhan penjualan yang tinggi.

Hs: Tanggung jawab sosial memperlemah pengaruh
positif pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran
pajak.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data perusahaan
sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
indonesia (BEI) pada periode 2018-2020. Data
penelitian menggunakan data laporan keuangan yang
bersumber dari www.idx.co.id. Adapun sampel
penelitian berdasarkan metode purposive sampling

penjualan yang tinggi mendorong manajer untuk adalah sebagai berikut:
melakukan tindakan penghindaran pajak. Tingkat
pertumbuhan penjualan  yang  tinggi  dapat
Tabel 1 Sampel Penelitian

Jumlah perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 55 emiten

Indonesia selama Periode 2017-2020

Pengurangan sampel yang tidak memenubhi kriteria (30 emiten)

Jumlah perusahaan yang dijadikan sebagai sampel 25 emiten

Jumlah tahun penelitian 3

Total Sampel yang digunakan untuk penelitian untuk observasi tahun 2018-2020 75 observasi

Sumber: data diolah

Variabel dependen dalam penelitian adalah
penghindaran pajak. Proksi penghindaran pajak
mengikuti Arinda & Mulyani (2019), Aulia & Mahpudin
(2020) dan Permatasari et al. (2021) vyaitu cash
effective tax rate dengan proksi sebagai berikut

Pembayaran Pajak
CETR = -
Laba Sebelum Pajak

Nilai CETR berlawanan dengan penghindaran
pajak. Semakin tinggi nilai CETR, semakin rendah
penghindaran pajak, dan sebaliknya. Oleh karena itu,
untuk mendapatkan nilai penghindaran pajak, maka
nilai CETR dalam penelitian ini dikalikan -1
sebagaimana (Permatasari et al., 2021).

Selanjutnya, variabel independen dalam
penelitian ini adalah ukuran perusahaan dan
pertumbuhan penjualan. Proksi ukuran perusahaan
dalam penelitian ini mengikuti Ariska et al. (2020),
Martinus et al. (2021), dan Mulyani et al. (2017) yaitu:

SIZE = Ln (Total Asset)

Proksi  pertumbuhan penjualan dalam
penelitian ini mengikuti Ashari et al. (2020), I. A. Putri
et al. (2022) dan Tanjaya & Nazir (2021) yaitu:

_ (Penjualan t) — (Penjualant — 1)

SG
Penjualan t

Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah
tanggung jawab sosial perusahaan. Proksi yang
digunakan dalam penelitian ini mengikuti Purwaka et
al. (2022) dan Widyansyah et al. (2021) dengan
menggunakan skor indeks dari GRI Standard. Adapun
skor untuk masing-masing item pengungkapan
diberikan nilai 0 apabila tidak terdapat pengungkapan,
nilai 1 apabila pengungkapan minimum, umum, dan
singkat, nilai 2 pengungkapan bersifat deskriptif yaitu
dampak terhadap perusahaan atau kebijakannya
terlihat, nilai 3 apabila pengungkapan sudah
menyajikan informasi kuantitatif dan dampak bagi
perusahaan didefinisikan dalam istilah moneter atau
kuantitas fisik, dan nilai 4 apabila pengungkapan
disajikan secara komprehensif.

Total skor  pengungkapan kemudian
menjumlahkan dan dihitung indeksnya dengan

formula sebagai berikut:

CSR = Total indikator yang diungkapkan perusahaan

Jumlah kriteria pengungkapan


http://www.idx.co.id/

Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan, Penghindaran
Pajak: Bagaimana Peran Tanggung Jawab Sosial Perusahaan?
Suteja et al.

Jurnal Pajak Indonesia Vol.6, No.2, (2022), Hal.436-445

Halaman 441

Selain itu, penelitian ini menggunakan 2
variabel kontrol vyaitu profitabilitas dan /leverage.
Proksi profitabilitas menggunakan return on assets
(ROA) sebagaimana Permatasari et al. (2021) dan

Prasatya et al. (2020).
Net Income

Total Assets
Proksi leverage menggunakan rasio total

hutang dibagi dengan total ekuitas sebagaimana
Permatasari et al. (2021)

Return on Assets =

LEV = Total Debt
"~ Total Equity
Pengujian  hipotesis  dilakukan  dengan

menggunakan uji regresi linear berganda dengan data
panel. Penelitian ini menggunakan 2 model
persamaan regresi, dimana pengujian hipotesis 1

menggunakan model 1 dan pengujian hipotesis 2
menggunakan model 2. Adapun model penelitian
adalah sebagai berikut:

Model 1
TAXAVOID;, = B¢ + B1SIZE; + BZSGlt + B3ROA”

+ B4LEVy + & .. . e (D)
Model 2

TAXAVOID;, = Bo + B1SIZE; + B2SGic + PsROA
+ BsLEV;; + BsCSR;; + PyCSR * SIZE;,
+ CSR * SGip + Eif eve oo eve e ee e e (2)

4. HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil Uji Statistik Deskriptif,
maka dapat disimpulkan bahwa:

Tabel 2 Statistik Deskriptif

Mean Med. Std. Dev. Min. Max. Obs

TAXAVOID -0.345 -0.252 0.340 -2.202 -0.032 75
SIZE 28.895 28.695 1.731 25.290 32.725 75
SG 0.023 0.046 0.215 -0.999 0.504 75
ROA 0.126 0.101 0.139 -0.012 0.921 75
DER 0.683 0.513 0.572 0.134 3.159 75
CSR 0.703 0.558 0.419 0.104 1.883 75

Sumber: data diolah

Selanjutnya, uji regresi linier berganda adalah menggunakan fixed effect model. Adapun

berdasarkan uji Chow, uji Lagrange Multiplier dan uji
Hausman, model terbaik untuk model 1 dan model 2

ringkasan dari hasil pengujian hipotesis adalah sebagai
berikut: \

Tabel 6. Tabel Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Model 1 Model 2
Var Coeff t-Stat. Prob. Coeff t-Stat Prob.
C -0.457 -5.965 0.000 *E* -1.320 -2.288 0.013 o
SIZE 0.003 1.006 0.160 0.034 1.738 0.045 o
SG 0.023 1.422 0.081 * 0.072 2.231 0.016 o
DER 0.035 3.920 0.000 *EK 0.024 2.763 0.004 ke
ROA 0.079 1.968 0.027 ** 0.040 0.875 0.193
CSR 0.905 1.467 0.075 *
SIZE*CSR -0.033 -1.590 0.060 *
SG*CSR -0.065 -1.443 0.078 *
R? 0.823 0.833
Ad. R? 0.715 0.712
F-stat. 7.618 6.908
Prob(F-stat.) 0.000 0.000
Keterangan: ***) berpengaruh tingkat signifikansi 1% atau 0,01
**) mempengaruhi tingkat signifikansi 5% atau 0,05
*) mempengarubhi tingkat signifikansi 10% atau 0,1
Sumber: data diolah
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap perusahaan. Perusahaan berskala besar atau kecil

penghindaran pajak

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada
model 1, ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak, sehingga hipotesis 1
dalam penelitian ini ditolak. Hasil pengujian dalam
penelitian ini sejalan dengan Ariska et al. (2020), N. N.
K. Dewi & Jati (2014), Mulyani et al. (2017), Tahar &
Rachmawati (2020), namun tidak sejalan dengan Aulia
& Mahpudin (2020), Martinus et al. (2021), V. R. Putri
& Putra (2017), Tandean & Winnie (2016) dan Tanjaya
& Nazir (2021). Penelitian ini menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan bukan merupakan indikasi atas
aktivitas penghindaran pajak yang dilakukan oleh

memiliki kesamaan dalam hal memenuhi kewajiban
perpajakannya. Selain itu, perusahaan sektor barang
konsumsi di Indonesia yang berukuran lebih besar
menganggap bahwa tindakan penghindaran pajak

bukan merupakan strategi utama dalam
meningkatkan kinerja perusahaan.
Manajer pada perusahaan besar tidak

memanfaatkan penghindaran pajak sebagai strategi
untuk mendapatkan laba yang tinggi. Selain itu,
perusahaan sektor konsumsi dengan ukuran yang
besar lebih menggunakan kemampuan sumber daya
yang dimilikinya untuk dapat mencapai tingkat kinerja
tertentu. Perusahaan sektor konsumsi yang besar
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dapat memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk
mengembangkan bisnis yang lebih baik dalam
meningkatkan kinerja perusahaan di masa mendatang
dibandingkan dengan strategi penghindaran pajak
yang manfaatnya tidak terlalu besar bagi perusahaan.
Selain itu, walaupun tidak melanggar regulasi,
tindakan penghindaran pajak dianggap dapat
mempengaruhi reputasi perusahaan besar termasuk
kepada pemegang saham dan calon pemegang saham.
Perusahaan besar juga diduga memiliki pengendalian
yang lebih baik atas kinerja manajer dalam
perusahaan, sehingga pilihan kebijakan tertentu dari
manajer yang kurang sejalan dengan kepentingan
pemegang saham, tidak akan dilakukan oleh manajer.
Pengaruh  pertumbuhan penjualan terhadap
penghindaran pajak

Hasil pengujian hipotesis pada model 1
menunjukkan pertumbuhan penjualan berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak, sehingga
hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hasil
pengujian ini sejalan dengan Akbar et al. (2020) dan
Hidayat (2018), namun tidak sejalan dengan Arinda &
Mulyani, (2019), Ashari et al. (2020), Dewinta &
Setiawan (2016), I. A. Putri et al. (2022) dan Tanjaya &
Nazir (2021). Pertumbuhan penjualan merupakan
salah satu indikator yang dapat digunakan dalam
mendeteksi aktivitas penghindaran pajak. Perusahaan
dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi
menunjukkan kinerja perusahaan yang tinggi. Manajer
dianggap berhasil dalam mengelola operasi
perusahaan. Pertumbuhan penjualan yang tinggi
dapat mengindikasikan perusahaan dapat menjaga
kestabilan laba atau perusahaan dapat meningkatkan
laba, sehingga kondisi ini dapat dimanfaatkan oleh
manajer untuk melakukan penghindaran pajak.

Manajer dapat memproyeksikan tingkat
penjualan sejalan dengan perencanaan pajak melalui
penghindaran pajak. Manajer memiliki jumlah laba
tertentu dari aktivitas penghindaran pajak ketika
pertumbuhan penjualan tinggi. Tindakan tersebut
diduga dilakukan oleh manajer dengan harapan untuk
mendapatkan motif tertentu seperti bonus yang
diterima dan kinerja positif di masa investor.
Peran moderasi tanggung jawab sosial perusahaan
dalam  hubungan ukuran perusahaan dan
penghindaran pajak

Hasil  pengujian  menunjukkan  bahwa
interaksi tanggung jawab sosial perusahaan dan
ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak. Hasil pengujian ini menunjukkan
bahwa tanggung jawab sosial perusahaan dapat
meminimalisir tindakan penghindaran pajak dilakukan
oleh perusahaan-perusahaan besar. Walaupun dalam
pengujian hipotesis sebelumnya menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak, namun penerapan tanggung
jawab sosial perusahaan dapat digunakan sebagai alat
mitigasi risiko bagi perusahaan-perusahaan besar
dalam meminimalisir aktivitas penghindaran pajak.

Tanggung jawab sosial perusahaan
mendorong perusahaan untuk memiliki etika bisnis
yang baik (Firmansyah & Estutik, 2021), sehingga

aktivitas penghindaran pajak bukan merupakan
strategi yang dijalankan oleh perusahaan besar.
Perusahaan besar dapat menjalankan strategi lainnya
yang lebih beretika dengan memanfaatkan sumber
daya yang dimilikinya untuk mencapai tingkat laba
yang dikehendaki. Strategi ini sejalan dengan
keinginan berbagai pemangku kepentingan
perusahaan, sehingga perusahaan dapat menjaga
kepercayaan pemangku kepentingan.

Peran moderasi tanggung jawab sosial perusahaan
dalam hubungan pertumbuhan penjualan dan
penghindaran pajak

Hasil penelitian ini dapat membuktikan
bahwa tanggung jawab sosial memperlemah
pengaruh positif pertumbuhan penjualan terhadap
penghindaran pajak. Perusahaan yang menerapkan
tanggung jawab sosial akan mengikutsertakan
berbagai pemangku kepentingan dalam aktivitas
operasi bisnisnya. Penerapan tanggung jawab sosial
juga mendorong perusahaan akan lebih transparan
dalam mengungkapkan informasi keuangan dan non
keuangan kepada pemangku kepentingan.

Ketika manajer memiliki kesempatan dalam
melakukan penghindaran pajak dengan
memanfaatkan pertumbuhan penjualan yang besar,
tindakan tersebut akan semakin berkurang apabila
perusahaan menerapkan tanggung jawab sosial
perusahaan dengan baik. Manajer yang menerapkan
tanggung jawab sosial di dalam aktivitas operasi
perusahaan dengan baik juga akan meningkatkan
etika bisnis perusahaan. Perusahaan akan lebih
bertanggung jawab kepada berbagai pemangku
kepentingan atas kebijakan-kebijakan manajer yang
tidak sejalan, termasuk penghindaran pajak.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pengujian hipotesis dalam
bagian sebelumnya, penelitian ini menyimpulkan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak, namun pertumbuhan
penjualan berpengaruh positif terhadap terhadap
penghindaran pajak. Hasil penelitian ini juga
menemukan bahwa tanggung jawab sosial dapat
menurunkan aktivitas penghindaran pajak pada
perusahaan yang berukuran besar dan pertumbuhgan
penjualan yang tinggi. Dengan demikian, penerapan
tanggung jawab sosial dapat digunakan sebagai alat
mitigasi risiko atas tindakan penghindaran pajak yang
tidak sejalan dengan berbagai pemangku kepentingan
perusahaan.

6. IMPLIKASI DAN KETERBATASAN

Penelitian ini memiliki keterbatasan vyaitu
kriteria sampel tertentu mengakibatkan penurunan
jumlah sampel penelitian. Penelitian selanjutnya
dapat menggunakan data perusahaan sektor
manufaktur atau sektor non keuangan untuk
mendapatkan sampel penelitian yang lebih besar.

Penelitian ini menyarankan kepada Otoritas
Pajak di Indonesia untuk membuat indikasi awal atas
penghindaran pajak oleh perusahaan berdasarkan
karakteristik  perusahaan. Selain itu, Otoritas
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Perpajakan di Indonesia perlu memasukkan isu
keberlanjutan dalam kebijakan perpajakannya.
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